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MIMIN MINATUL MAULA: PENGARUH KECERDASAN SPASIAL TERHADAP 
KEMAMPUAN SISWA MENYELESAIKAN SOAL-
SOAL CERITA BANGUN RUANG SISI DATAR DI 
KELAS VIII SMPN 1 DUKUPUNTANG 
KABUPATEN CIREBON 
Pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila siswa paham dan mampu 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang diinginkannya. Sedangkan masih banyak siswa yang 
kurang paham dengan kecerdasan. Adanya konseptualisasi kecerdasan spasial yang baik 
merupakan aset untuk memahami konsep-konsep matematika terhadap kemampuan siswa 
menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi datar.    
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spasial terhadap 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi datar. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif . Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VIII 
SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon. Sampel penelitian ini adalah kelas VIII A SMPN 1 
Dukupuntang Kab. Cirebon yang berjumlah 39 orang dengan teknik pengambilan sampel 
secara random. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes untuk mengukur 
kecerdasan spasial dan kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi 
datar. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Sederhana. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa t hitung > t tabel sebesar 6,423 > 
2,021 yang berarti Ho ditolak , Ha diterima dengan besar signifikansi 0,000 dan 0,000 < 
0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kecerdasan spasial 
terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi datar di kelas 
VIII SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon. Pengaruh kecerdasan spasial berpengaruh 









Mimin Minatul Maula: THE EFFECT OF SPATIAL INTELLIGENCE ABILITY TO 
SOLVE PROBLEMS OF STUDENT STORY OF THE ROOM FLAT IN CLASS VIII OF 
SMPN 1 DUKUPUNTANG CIREBON 
 
Learning mathematics will be successful if the students understand and able to gain 
knowledge of interest. While still there are many students who are less on intelligence and 
understanding. The existence of a good conceptualization of spatial intelligence is an asset 
to understand mathematical concepts to students' ability to solve the problems of figures 
with the flat side of the story. 
This research aims to determine the effect of spatial intelligence to the ability of students 
complete story problems of the flat side of geometry. This research uses a quantitative 
approach. The study population was the entire class VIII SMPN 1 Dukupuntang Cirebon. 
The sample was class VIII A SMPN 1 Dukupuntang Cirebon totaling 39 people with 
random sampling techniques. Data collection techniques used is a test to measure spatial 
intelligence and the ability of students complete story problems of the flat side of the 
geometry. The data analysis technique used is Simple Regression Analysis. 
Based on the results of hypothesis testing showed that t> t table of 6.423> 2.021, which 
means Ho is rejected, Ha received with great significance of 0.000 and 0.000, <0.05, which 
means there is a positive and significant influence of spatial intelligence to the ability of 
students complete story problems wake up the flat side of the geometry in the class VIII 
SMPN 1 Dukupuntang Cirebon. The influence of spatial effect of 73.7% of the student's 
ability to solve story problems of the flat side of the geometry. 
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1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini, pendidikan tidak akan pernah terlepas dari setiap aspek kehidupan. 
Manusia pasti melibatkan pendidikan dalam setiap kegiatannya karena pendidikan 
merupakan kegiatan yang universal. Manusia dapat mengembangkan pribadinya 
melalui pendidikan. Hal ini tidak terlepas dari tujuan pendidikan yang bertumpu pada 
pembentukan dan pengembangan kepribadian yang dicapai melalui pengajaran-
pengajaran yang terencana dan terarah. Pendidikan dan pengajaran merupakan suatu 
proses yang sadar tujuan. Hal ini termaktub dalam UU RI No.20 Tahun 2003  
(Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2006: 5) tentang Sistem Pendidikan Nasional : 
     Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar  
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan Negara.  
Pendidikan dan tekhnologi berkembang seiring dengan perkembangan dan 
kemajuan masyarakat. Masyarakat dan pemerintah dapat menjadikan lembaga 
pendidikan menjadi sarana yang paling tepat dalam mengembangkan sumberdaya 
manusia. Sehingga pendidikan perlu mendapat perhatian, penanganan, dan perioritas 
yang baik sebagai salah satu cara meningkatkan kualitas pendidikan. Pemerintah 
dapat meningkatkan mutu pendidikan sebagai usaha ketertinggalan dalam bidang 
ilmu pengetahuan dengan melaksanaka pembangunan dibidang pendidikan, salah 
satunya dengan melalui lembaga formal seperti sekolah. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang di dalamnya terjadi 
proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar terdiri dari tiga unsur penting yaitu 
guru sebagai fasilitator, bahan ajar berupa materi, dan siswa sebagai yang diajar. 
Proses pembelajaran merupakan proses memperoleh ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk 
belajar. 
Belajar menurut pandangan tradisional adalah usahan memperoleh sejumlah 
ilmu pengetahuan. Sedangkan menurut pandangan modern, proses belajar adalah 
suatu proses perubahan tingkah laku berkat interaksi dengan lingkungan. Proses 
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belajar mengajar yang berkembang di kelas umumnya ditentukan oleh peran guru 
dan siswa sebagai individu-individu yang terlibat langsung. 
Sayangnya, menurt Atmajaya fakta disekolah belum cukup memberi stimulus 
pada perkembangan inteligensi anak, karena hanya mengembangkan kemampuan-
kemampuan tertentu saja, yang lebih terfokus pada fungsi dan peran otak bagian 
kanan. Menurut Gardner, kemampuan spasial dapat mengembangkan fungsi dan 
peran pada belahan otak kanan (Harmony dan Theis, 2012:12). 
Banyak hal-hal aneh yang dilakukan oleh anak yang sebenarnya merupakan 
tanda-tanda kehidupan cerdas. Beberapa hal tersebut merupakan gambaran 
kecerdasan dalam diri anak. Perilaku aneh pada anak-anak mungkin merupakan 
tanda-tanda khusus dari kecerdasan. Menurut Gardner, Amstrong (dalam Oktavia, 
2013:6), menyatakan bahwa kecerdasan lebih berkaitan dengan 
kapasitas/kemampuan untuk memecahkan masalah-masalah, menciptakan produk-
produk dan karya-karya dalam sebuah konteks yang kaya serta keadaan yang 
naturalistik. Gardner menyediakan sarana untuk memetakan berbagai kemampuan 
yang dimilki manusia, dengan mengelompokkan kemampuan-kemampuan kedalam 
delapan kategori kecerdasan yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan logis matematis, 
kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetik-tubuh, kecerdasan musikal, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan naturalis. Kedelapan 
kecerdasan tersebut perlu dikembangkan secara maksimal sesuai dengan potensi dan 
bakat yang ada pada anak, termasuk didalamnya kecerdasan visual spasial. 
Menurut Suyadi (2009:175), kecerdasan visual spasial adalah kemampuan anak 
untuk melihat sesuatu objek dengan sangat detail. Kemudian anak mampu merekam 
apa yang dilihat tersebut dalam memory otaknya dalam jangka waktu yang sangat 
lama. Selain itu, jika suatu saat anak ingin menjelaskan apa yang dilihatnya tersebut 
kepada orang lain, anak akan mampu melukiskannya dalam selembar kertas dengan 
sangat sempurna. 
Menurut Gardner dalam Musfiroh (2008:4.4), komponen inti dari kecerdasan 
visual spasial adalah kepekaan pada garis, warna, bentuk, ruang, keseimbangan, 
bayangan, harmoni, pola, dan hubungan antar unsur tersebut. Komponen lainnya 
adalah kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual dan spasial, 
dan mengorientasikan diri secara tepat. Komponen inti dari kecerdasan visual spasial 
benar-benar bertumpu pada ketajaman melihat dan ketelitian pengamatan. 
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Menurut Gardner mengemukakan bahwa kemampuan spasial adalah 
kemampuan untuk menangkap dunia ruang secara tepat atau dengan kata lain 
kemampuan untuk memvisualisasikan gambar, yang di dalamnya termasuk 
kemampuan mengenal bentuk dan benda secara tepat, melakukan perubahan suatu 
benda dalam pikirannya dan mengenali perubahan tersebut, menggambarkan suatu 
hal atau benda dalam pikiran dan mengubahnya dalam bentuk nyata, 
mengungkapkan data dalam suatu grafik serta kepekaan terhadap keseimbangan, 
relasi, warna, garis, bentuk, dan ruang (Harmony dan Theis, 2012:12). 
Berbagai upaya untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dilakukan salah 
satunya dengan memaksimalkan proses belajar mengajar. Dalam proses belajar 
mengajar terdapat kemampuan intelektual yang berbeda pada setiap siswa, 
membangkitkan keingin tahuan alamiah siswa dan hasrat mereka untuk belajar, 
memberi kesempatan bagi siswa untuk menggunakan imajinasi mereka, mencoba 
mewujudkan ide-ide mereka, dan berfikir tentang berbagai macam kemungkinan 
(Putri, dkk, 2014:1120). Bahkan bagi siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi 
mereka belum tentu memiliki prestasi yang tinggi pula, begitupun sebaliknya. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi dasar bagi ilmu 
pengetahuan yang lainnya karena didalamnya terdapat pengetahuan untuk berhitung, 
logika dan berfikir (Faradhila, dkk, 2013:68). Matematika adalah suatu alat untuk 
mengembangkan cara berfikir. Menurut Hudojo (dalam Prabowo dan Ristiani, 
2011:72) bahwa matematika merupakan salah satu ilmu yang berhubungan atau 
menelaah bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan 
diantara hal-hal itu. Matematika juga merupakan salah satu bidang studi yang 
berperan dalam mempersiapkan kemampuan bernalar. Selain itu dalam kehidupan 
sehari-hari matematika lebih banyak dijumpai dalam bentuk soal cerita disamping 
juga dalam bentuk hitungan angka (Fitriani, 2013:6). 
Geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika. Menurut Galileo 
Burshill-Hall, geometri merupakan kunci utuk memahami alam. Alam disini berarti 
seluruh bentuk yang ada di dunia. Adapun menurut pendapat Kartono (dalam 
Khotimah, 2013: 2) “ berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri merupakan 
penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial, misalnya bidang, pola, 
pengukuran dan pemetaan “. Geometri tidak hanya mengembangkan kemampuan 
kognitif siswa tetapi juga membantu dalam pembentukan memori yaitu objek konkrit 
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menjadi abstrak. Berdasarkan pendapat tersebut maka geometri merupakan materi 
penting dalam pembelajaran matematika. 
Kenyataan dilapangan untuk dapat menyelesaikan soal cerita matematika tidak 
semudah menyelesaikan soal matematika yang sudah berbentuk bilangan 
matematika. Penyelesaian soal cerita tidak hanya memperhatikan jawaban akhir 
perhitungan, tetapi proses penyelesaiannya juga harus diperhatikan. Siswa 
diharapkan menyelesaikan soal cerita melalui suatu proses tahap demi tahap 
sehingga terlihat alur berfikirnya (Nafi’an, 2011:572). Selain itu dapat terlihat pula 
pemahaman siswa terhadap konsep yang digunaka dalam soal cerita tersebut, 
bahwasannya soal cerita adalah soal yang dianggap paling sulit dalam pembelajaran 
matematika khususnya dalam pembelajaran materi geometri pada pokok bahasan 
bangun ruang sisi datar. 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN 1 
Dukupuntang bahwasannya siswa dalam pembelajaran matematika sangat kurang, 
sehingga tujuan dari penulisan ini adalah untuk dapat mengetahui kemampuan 
spasial yang dimiliki siswa kelas VIII SMPN 1 Dukupuntang kab. Cirebon dan ada 
tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa menyelesaian soal-
soal cerita bangun ruang sisi datar. 
Dari uraian latar belakang ini, penulis tertarik untuk mengambil judul pengaruh 
kecerdasan spasial terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita 
bangun ruang sisi datar di kelas VIII SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah yang berhubungan dengan kecerdasan spasial dan 
kemampan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi datar adalah 
sebagai berikut: 
1. Kegiatan pembelajaran matematika di SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon 
kurang mengembangkan kecerdasan spasial pada materi bangun ruang sisi datar. 
2. Kurangnya varians soal cerita yang merangsang kecerdasan spasial pada materi 






1.3. Pembatasan Masalah 
Karena keterbatasan beberapa hal (kemampuan peneliti, waktu penelitian, dan 
biaya penelitian) maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal. 
1. Ruang lingkup yang akan diteliti yaitu materi geometri pada pokok bahasan 
bangu ruang sisi datar. 
2. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh kecerdasan spasial 
terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi 
datar di kelas VIII SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon. 
3. Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah materi bangun ruang sisi 
datar. 
 
1.4. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kecerdasan spasial pada siswa di kelas VIII SMPN 1 Dukupuntang 
Kab. Cirebon? 
2. Bagaimana kemampuan pada siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang 
sisi datar di kelas VIII SMPN 1 Dukupuntag Kab. Cirebon? 
3. Adakah pengaruh yang signifikan dan positif pada kecerdasan spasial terhadap 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi datar di 
kelas VIII SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kecerdasan spasial pada siswa di kelas VIII SMPN 1 
Dukupuntang Kab. Cirebon. 
2. Untuk mengetahui kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun 
ruang sisi datar di kelas VIII SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon. 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi datar di 
kelas VIII SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon. 
 
1.6. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan refleksi dalam kegiatan pembelajaran yang 






Melalui pembelajaran ini, siswa dapat meningkatkan kecerdasan spasial 
terutama dalam materi bangun ruang sisi datar. 
 
2. Guru 
Guru dapat mengimplementasikan pembelajaran matematika menggunakan 
kecerdasan spasial sebagai pilihan mengajar sehingga kegiatan belajar mengajar 
lebih bervariatif dan merangsang siswa untuk belajar matematika. 
3. Peneliti Lain 
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan saintifik bagi peneliti lain 
yang ingin mengkaji lebih dalam tentang pengaruh kecerdasan spasial dan dapat pula 







Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sesuai dengan tujuan 
penelitian yang telah dikemukakan pada BAB I, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kecerdasan spasial pada siswa di kelas VIII SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon 
berada pada kriteria tinggi yang berdasarkan tabel 4.6 dengan prosentase rata-rata 
sebesar 80%. 
2. Kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi datar di kelas 
VIII SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon adalah baik dengan nilai rata-rata 
sebesar 79,41 untuk kecerdasan spasial dan 79,20 untuk nilai rata-rata bangun 
ruang sisi datar. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kecerdasan spasial terhadap 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangu ruang sisi datar siswa 
kelas VIII SMPN 1 Dukupuntang Kab. Cirebon. Hal ini dapat dilihat dari uji 
hipotesis dengan nilai t hitung  sebesar 6,423 dan t tabel sebesar 2,021 atau t hitug 
> t tabel dengan diperoleh nilai signifikan antara kecerdasan integral siswa dengan 
hasil belajar lebih kecil dari alpha sebesar 0,000 < 0,05 dengan persamaan regresi 
Y= a + b1x1= -3,032 + 1,041x. Berdasarkan Standardized Coefficients Beta pada 
tabel 4.14 tersebut menunjukkan bahwa besarnya pengaruh yang diberikan oleh 
tes kecerdasan spasial terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita 
bangun ruang sisi datar adalah sebesar 0,726. Hal tersebut berarti bahwa faktor tes 










Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran-saran yang 
dapat membantu untuk meningkatkan dan mempertahankan kecerdasan spasial yang 
dimilki oleh siswa-siswi: 
1. Bagi Guru 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kecerdasan spasial terhadap 
kemampuan siswa menyelesaikan soal-soal cerita bangun ruang sisi datar 
terdapat pengaruh yang signifikan, maka seorang guru harus terus membantu 
siswa untuk mengembangkan, meningkatkan dan mempertahankan kecerdasan 
spasial yang siswa miliki terhadap pembelajaran lainnya sehingga siswa cerdas 
dalam semua ilmu. 
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya terus mendukung siswa untuk terus 
mengembangkan kecerdasan spasial dengan terus memberikan dorongan kepada 
siswa dan gurunya dengan memberikan fasilitas yang dapat membantu untuk 
mengembangkan kecerdasan spasial  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk terus mengembangkan 
penelitian ini. Peneliti sangat menyadari bahwa masih terdapat banyak 
kekurangan dalam menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, diharapkan adanya 
peneliti lanjutan untuk menyempurnakan skripsi ini, sehingga dapat memberikan 
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